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ABSTRAK 

Tesis ini berusaha menjelaskan mengenai perkembangan ‘ulum al-Qur’ān di 

Indonesia yang selama ini mungkin dilihat sebelah mata. Dilanjutkan dengan 

menganalisa literatur kitab ‘ulum al-Qur’ān karya ulama Indonesia pada rentang 

waktu abad 19 hingga 21 M. Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah 

minimnya kajian literatur ‘ulum al-Qur’ān khususnya yang berbentuk kitab dan 

karya dari ulama tradisional Indonesia. Hal ini berbanding terbalik dengan jumlah 

karya yang ditemukan juga kajian yang serumpun seperti kajian tafsir di Indonesia. 

Penelitian ini juga berusaha menginventarisasi karya-karya ulama Indonesia selama 

ini luput dari perhatian akademik. Dalam skala yang lebih luas penelitian ini juga 

bisa dimasukkan sebagai studi al-Quran kawasan (area qur’anic studies) yang 

berangkat dari titik karya ‘ulum al-Qur’ān ulama Indonesia. 

Dengan menggunakan ‘ilm at-Ṭabaqāt penelitian ini membatasi karya-karya 

‘ulum al-Qur’ān dalam rentang waktu yang telah disebutkan dan hanya di lingkup 

daerah Indonesia. Hasilnya, sebanyak 20an kitab ‘ulum al-Qur’ān karya ulama 

Indonesia telah dipaparkan secara rinci mulai dari latang belakang penulisannya 

hingga cakupan bahasannya. Dengan menggunakan karya-karya tersebut juga bisa 

melihat potret perkembangan ‘ulum al-Qur’ān di Indonesia. Karya-karya tersebut 

juga mempunyai beberapa persamaan dan perbedaan sehingga bisa diklasifikasikan 

dan dikelompokkan dengan variabel mulai dari model penulisan, ragam keilmuan 

penulis, serta akseptabilitas dan aksestabilitas karya. 

Selain ini penelitian ini juga memunculkan karakteristik yang ada pada karya 

tersebut dengan mempertimbangkan dua aspek yaitu eksternal kitab dan internal 

kitab. Aspek eksternal kitab berupa hal-hal yang berada di luar materi pembahasan 

kitab seperti tradisi penulisan, genealogi dan sebagainya. Sedangkan aspek internal 

kitab diambil dari materi atau pembahasan ulum al-Qur’ān dari karya-karya 

tersebut. Aspek eksternal memunculkan kesimpulan kitab ‘ulum al-Qur’ān karya 

ulama Indonesia cenderung menggunakan model penulisan syarḥ (penjelas) dan 

mukhtaṣar (ringkasan), selain itu karya ‘ulum al-Qur’ān karya ulama Indonesia 

kebanyakan berkiblat pada as-Suyuti dan az-Zamzami, juga beberapa karya saling 

memiliki keterikatan dari sisi genealogi. Aspek eksternal mengulas persoalan 

terkait salah satu bahasan ‘ulum al-Qur’ān seperti makki-madani dari sudut 

pandang karya-karya tersebut. 

Kata Kunci: Literatur kitab, ‘Ulum al-Qur’ān, Ulama Indonesia. 

 

 

 



 

 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi huruf Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis   muta’aqqidīn   متعقدين

 ditulis   ‘iddah   عدة

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis  

 ditulis   hibah  هبة

 ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ط

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L Ssel ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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 ditulis   jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis   karāmah al-auliyā  كرامةالأولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, 

ḍammah, ditulis dengan tanda t. 

              ditulis   zakāt al-fiṭri   زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif   ditulis              ā 

 ditulis   jāhiliyyah     جاهلية

Fathah + ya’ mati ditulis               ā 

 ditulis               yas’ā    يسعى

Kasrah + ya’ mati ditulis              ī 

 ditulis   karīm   كريم

Dammah + wawu mati   ditulis ū  

 ditulis  furūd       فروض 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā’ mati          ditulis          ai 

  ditulis          bainakum                                بينكم
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Fathah + wawu mati     ditulis          au 

 ditulis          qaulun                               قول 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis         a’antum                أأنتم

 ditulis         u’iddat              أعدت

 ditulis         la’in syakartum        لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

 ditulis   al-Qur’ ān  القران

 ditulis   al-qiyās    القياس

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l 

(el)-nya. 

 ’ditulis   as- samā   السماء

 ditulis   asy-syams  اشمش

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis   żawī al-furūḍ   ذوي الفروض

 ditulis   ahl as-sunnah  اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam wacana studi Quran (Quranic studies/ dirāsāt al-Qur’āniyah), ruang 

lingkup studi ini setidaknya terbagi menjadi tiga, yaitu: Pertama, kajian mengenai 

seluk beluk al-Quran seperti pengenalan al-Quran, sejarah turunnya, hingga 

otentisitasnya. Kajian ini sebagian besar diisi oleh bahasan ‘ulum al-Qur’ān. 

Kedua, kajian mengenai ilmu dan metodologi tafsir, atau biasa dikenal dengan 

istilah ilmu tafsir. Meskipun dalam praktiknya, ruang lingkup kajian ini tumpang 

tindih dengan bahasan ‘ulum al-Qur’ān. Ketiga, kajian mengenai tafsir itu sendiri.1 

Meskipun pemetaan tersebut tidak bersifat paten karena cakupan bahasan studi 

Quran yang sangat luas dan berbeda-beda, namun agaknya pemetaan tersebut dapat 

membantu bagaimana memahami al-Quran sebagai teks terbuka serta melihat 

turunan bahasan ilmu-ilmu yang melingkupinya.  

Mengenai kajian ‘ulum al-Qur’ān sebenarnya aspek bahasannya juga masih 

luas, hal ini terjadi karena ulumul quran juga berinteraksi dengan disiplin ilmu-ilmu 

keislaman lainnya seperti ilmu hadis, ilmu fiqih, sejarah, dan sebagainya.2 az-

Zarkasyi membagi bahasan ‘ulum al-Qur’ān dalam 47 macam.3 Kemudian as-

Suyūṭī melebarkan bahasan menjadi 80 meskipun formatnya mengikuti susunan az-

Zarkasyi.4 Dalam kitabnya yang lain as-Suyūṭī membaginya kedalam 102 macam.5 

Kemudian cakupan bahasan ini dalam bahasa Jajang A Rohmana mengalami 

penyusutan seiring bergantinya zaman. Hal ini dapat dilihat dari cakupan bahasan 

setelah era az-Zarkasyi dan as-Suyūṭī seperti az-Zarqānī yang membagi 17 bahasan, 

Subḥi Ṣālih 18 bahasan (dalam 4 bab), as-Ṣābūni 9 bahasan, Mannā’ al-Qaṭṭān 26 

 
1 Wardani (ed.), Diskursus Metodologi Dan Karya-Karya Tafsir Al-Qur’an Generasi Awal 

Di Indonesia (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2021) iii–iv. 
2 Jajang A. Rohmana, “Rekonstruksi Ilmu-Ilmu Keislaman: Problematika Ontologis dan 

Historis ‘Ulūm Al-Qur’ān”, KALAM, vol. 8, no. 1 (2014), 45. 
3 Badruddīn Muhammad bin ‘Abdullah az-Zarkasyi, al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Beriut: 

Dar al-Fikr, 1980). 
4 Jalāluddīn as-Suyūṭī, al-Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān’ (Beriut: Dar al-Fikr, 1977). 
5 Jalāluddīn as-Suyūṭī, al-Taḥbīr fī ‘Ilmi at-Tafsīr (Beriut: Dar al-Fikr, 1997). 
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bahasan, an-Namr 10 bahasan, hingga Ahmad von Denffer menjadi 5 bahasan. 

Maka dapat dikatakan bahwa ruang lingkup bahasan ‘ulum al-Qur’ān pada periode 

belakangan mengalami penyederhanaan dari periode-periode sebelumnya.6 Namun 

di sisi lain cabang ‘ulum al-Qur’ān justru bertambah banyak seperti ‘ilmu at-tafsīr, 

uṣūl at-tafsīr, dan qowā’id Tafsīr. 

Selanjutnya mengenai kajian metodologi tafsir, kajian ini sebenarnya 

merupakan unsur bagian yang dibahas dalam ‘ulum al-Qur’ān tetapi ruang 

lingkupnya terbatas pada penafsiran.7 Dalam khazanah klasik metodologi tafsir 

lebih dikenal dengan istilah ilmu tafsir (‘ilmu at-tafsīr) meskipun pada kenyataan 

sekarang ilmu tafsir berbeda dengan metode tafsir.8 Kemudian berkembang lagi 

dengan istilah uṣūl at-tafsīr meskipun tidak sama persis.9 Istilah uṣūl at-tafsīr 

mencakup kaidah serta prinsip-prinsip yang mendasari ilmu tafsir serta apa saja 

yang berkaitan dengan penafsiran.10 Lebih rinci lagi uṣūl at-tafsīr adalah ilmu yang 

menjelaskan sumber-sumber, kaidah-kaidah, menetapkan syarat-syarat, serta 

metode yang digunakan dalam penafsiran al-Quran.11 Hal tersebut berarti bahwa 

uṣūl at-tafsīr merupakan bagian dari ilmu at-tafsīr, dan ilmu at-tafsīr juga 

merupakan bagian dari ‘ulum al-Qur’ān. Seorang ulama yang dianggap pertama 

kali menggunakan istilah uṣūl at-tafsīr dan terpisah dari induknya ‘ulum al-Qur’ān 

adalah Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya berjudul Muqaddimah fī Uṣūl at-Tafsīr.12 

Lebih lanjut Ibnu Taimiyyah menjelaskan kitab tersebut merupakan pengantar yang 

 
6 Jajang A. Rohmana, “Rekonstruksi Ilmu-Ilmu Keislaman: Problematika Ontologis dan 

Historis ‘Ulūm Al-Qur’ān”, 53-55. 
7 Metodologi tafsir juga merupakan salah satu subtansi ilmu tafsir yang posisinya tidak 

dapat dipisahkan sebagai jalan atau media untuk menempuh tujuan instruksional suatu penafsiran, 

lihat Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 

8–10. 
8 Wardani, Trend Perkembangan Pemikiran Kontemporer: Metodologi Tafsir Al-Qur`an Di 

Indonesia (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2017), 13. 
9 Cakupan uṣūl at-tafsīr lebih khusus dibandingkan ‘ilmu at-tafsīr, lihat Masā’id bin 

Sulaimān bin Nāṣir at-Ṭayyār, al-Muḥarrar fī ‘ulum al-Qur’ān (Jeddah: Markaz Dirasat al-

Maklumat al-Quraniyyah, 2007), 54. 
10 Fahd bin Abdurrahmān bin Sulaimān ar-Rūmī, Buḥūṡ fī Uṣūl at-Tafsīr wa Manāhijuhu 

(Riyadh: Maktabah Taubah, 1996), 11. 
11 Muhammad bin Luṭfī as-Ṣabbāg, Buḥūṡ fī Uṣūl at-Tafsīr (Beriut: al-Maktab al-Islami, 

1988), 11. 
12 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 19. 
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berisi kaidah-kaidah yang digunakan untuk memahami al-Quran serta mengetahui 

tafsir dan maknanya.13 

Istilah lain yang juga muncul dalam bahasan ‘ilmu at-tafsīr dan uṣūl at-tafsīr 

adalah qowā’id Tafsīr. Hal ini dapat dilihat ketika para ulama mendefinisikan ‘ilmu 

at-tafsīr dan uṣūl at-tafsīr selalu terdapat term qowā’id (kaidah-kaidah) yang 

terkadang bermakna al-asās (dasar) dan al-aṣl (asal).14 Qowā’id Tafsīr biasanya 

berisi aturan yang digunakan untuk memahami makna al-Quran dan cara 

menetapkan aturan tersebut.15 Meskipun qowā’id Tafsīr merupakan bagian dari 

‘ulum al-Qur’ān dan uṣūl at-tafsīr, tetapi sering digunakan oleh kitab yang berisi 

pembahasan kaidah tafsir yang lebih rinci dan detail, bahkan beberapa literatur 

secara eksplisit memberi nama qowā’id Tafsīr dalam karya-karyanya seperti kitab 

Uṣūl at-Tafsīr wa Qawā’iduh karya Khālid ‘Abdurrahmān al-‘Ak, Qawāʿid at-

Tafsīr Jamʿan wa Dirāsatan karya Khālid bin ʿUṡmān as-Sabt, Qawāʿid at-Tarjīḥ 

ʿinda al-Mufassirīn oleh Ḥusain bin ʿAlī bin al-Ḥusain al-Ḥarbī, Qawāʿid at-Tafsīr 

baina as-Syīʿah wa as-Sunnah oleh Muḥammad Fakir al-Muyabdī, Qawā’id 

Qur’āniyyah karya ‘Umar al-Muqbil, dan lain-lainnya.16 

Dalam konteks Indonesia, Ahmad Baidowi dalam pidato guru besarnya 

mengategorikan beberapa kajian terkait al-Quran kedalam empat kelompok. 

Pertama, kajian yang membahas mengenai manuskrip atau mushaf al-Quran. 

Kedua, kajian yang membahas ‘ulum al-Qur’ān. Ketiga, kajian yang membahas 

terkait tafsir dan terjemahan al-Qur’an. Keempat, kajian mengenai resepsi 

masyarakat atas al-Quran atau biasa dikenal dengan sebutan living quran.17 Dari 

 
13 Taqiyuddīn Ahmad ibnu Taimiyyah, Muqaddimah fī Ushūl al-Tafsīr (Beriut: Dar Ibnu 

Jazm, 1994), 15. 
14 Muḥammad ‘Alī ar-Raḍāī al-Aṣfihānī, Manṭiq Tafsīr al-Qur‘ān: Uṣūl wa Qawā‘id at-

Tafsīr (Markaz al-Mustafa, 2018), 210. 
15 Khālid bin ʿUṡmān as-Sabt, Qawāʿid at-Tafsīr Jamʿan wa Dirāsatan (Beriut: Dar Ibnu 

Affan, 2008), 30. 
16 Lihat Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015), p. 19 dan 

Muḥammad Ṣāliḥ Sulaimān (ed.), at-Ta’līf al-Mu‘āṣir fī Qawā‘id at-Tafsīr (Riyadh: Markaz Tafsīr 

li al-Dirāsāt al-Qur’āniyyah, 2019), 21–22. 
17 Ahmad Baidowi, “Urgensi Pengembangan Studi Al-Qur’an Dan Tafsir (Di) Indonesia”, 

dalam Susiknan Azhari and Ibi Satibi (eds.), Gagasan Baru Guru Besar UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (Yogyakarta: Suka Press, 2024), 232. 
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keempat pemetaan tersebut, kajian terhadap ‘ulum al-Qur’ān termasuk perlu 

mendapat perhatian lebih, hal ini dapat dilihat dari banyaknya kajian terhadap karya 

tafsir di Indonesia berbanding terbalik dengan kajian terhadap karya ‘ulum al-

Qur’ān. Hal lain yang perlu untuk diperhatikan dalam wacana studi qur’an di 

Indonesia adalah adanya kekhasan dan karakteristik lokal baik secara lisan maupun 

secara tertulis.18  

Di Indonesia sendiri, di antara karya ‘ulūm al-Qur’ān dari kalangan  ulama 

dan ilmuwan yang sering digunakan sebagai sumber referensi juga penelitian 

adalah Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir karya T.M. Hasby Ash-Shiddieqy, 

Membumikan Al-Qur’an dan Kaidah Tafsir karya M. Quraish Shihab, Al-Qur’an 

dari Masa Ke Masa karya Moenawir Khalil, Pengantar Ulum Al-Qur’an karya 

Masyfuk Zuhdi, dan sebagainya.19 Namun banyak juga karya ulama Indonesia yang 

sangat jarang dijadikan sebagai buku daras, bahan penelitian atau bahkan sama 

sekali tidak  pernah disebutkan sebagai sumber kutipan dan referensi dalam daftar 

pustaka terutama karya ulama dari kalangan pesantren seperti kitab al-Mursyid al-

Wajīz karya K.H. Sholeh Darat, Fatḥul Khabīr karya syekh Mahfudz at-Tarmasi, 

al-Iksīr karya KH. Bisri Musthofa dan lainnya. Padahal secara isi, kitab-kitab 

tersebut juga memuat referensi yang berasal dari kitab otoritatif dalam dunia ‘ulūm 

al-Qur’ān dan ‘ulūm at-Tafsīr. Sedemikian besarnya khazanah literatur yang 

dilahirkan dan diwariskan ulama Indonesia termasuk di bidang ‘ulūm al-Qur’ān, 

sayangnya berbanding terbalik dengan minimnya perhatian para sarjana dan 

peneliti yang mengkajinya secara mendalam. 

Ada beberapa asumsi mengapa penelitian terhadap karya ‘ulūm al-Qur’ān di 

Indonesia sangat jarang dilakukan. Pertama, literatur ‘ulūm al-Qur’ān di Indonesia 

dianggap hanya merupakan repetisi dari beberapa literatur Timur Tengah. Hal ini 

 
18 Cholid Ma’arif, “Kajian Al-Quran Di Indonesia: Telaah Historis”, QOF, vol. 1, no. 2 

(2017), 117. 
19 Nama Hasby Ash-Shiddieqy dan Quraish Shihab menjadi dua nama populer yang paling 

banyak dijadikan sebagai fokus penelitian dan diskursus dalam bidang 'ulūmul Qur’ān. Lihat 

Muhammad Sarbini and Rahendra Maya, “Transmisi Kitab Al-Mursyid Al-Wajiz Fi ‘Ilm Al-Qur‘an 

Al-‘Aziz Karya K.H. Sholeh Darat Semarang Dalam Studi ’Ulum Al-Qur‘an Di Perguruan Tinggi 

Islam,” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 7, no. 02 (December 20, 2022), 276. 
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hampir serupa dengan apa yang terjadi pada awal kajian tafsir di Indonesia yang 

oleh beberapa peneliti barat seperti Anthony H. Johs dan Pitter G. Riddel dianggap 

sebagai ‘perpanjangan tangan’ dari karya-karya Timur Tengah.20 Hal ini didasari 

oleh minimnya karya tafsir yang dikaji yang terbatas hanya pada tafsir Tarjumān 

al-Mustafīd dan tafsir Marāḥ Labīd yang belum mewakili potret secara umum 

perkembangan tafsir di Indonesia. Celah ini yang kemudian oleh berapa peneliti 

lain seperti Islah Gusmian, Nashruddin Baidan, Ervan Nurtawab dan lain-lain 

dengan munculkan beberapa literatur tafsir yang lebih beragam. Kedua, bahasan 

‘ulūm al-Qur’ān yang dianggap sudah pakem dan mengalami stagnasi, berbeda 

dengan tafsir yang selalu berkembang mengikuti zamannya. Sejak disusun hingga 

menjadi sebuah keilmuan Islam hingga sekarang, ‘ulūm al-Qur’ān tidak 

berkembang pesat dan hanya mengikuti pola yang digagas oleh az-Zarkasyi dan as-

Suyūṭī.21 Ketiga, minimnya karya yang terpublikasi dengan baik. Beberapa karya 

kitab ‘ulūm al-Qur’ān ulama Indonesia belum terhimpun secara baik dan 

sistematis, hal ini kemungkinan bisa terjadi karena karya-karya ulama Indonesia 

hanya dicetak secara terbatas dengan lingkup yang kecil dan terbatas, berbeda 

dengan karya dari perguruan tinggi yang jangkauannya lebih luas bahkan 

diperjualbelikan. 

Ramli Abdul Wahid menganggap perkembangan karya-karya ‘ulūm al-

Qur’ān di Indonesia berjalan lambat, hal ini terjadi karena para pengajar masih 

sering menggunakan referensi Arab.22 Hal tersebut kemudian dipertegas oleh 

Muhsin bahwa perkembangan karya ‘ulūm al-Qur’ān di Indonesia mulai berjalan 

cepat sekitar akhir abad ke-20. Ia juga memaparkan 20 karya ‘ulūm al-Qur’ān 

 
20 Lihat Anthony H. Johns, “Tafsir Al-Qur’an Di Dunia Indonesia-Melayu: Sebuah Penelitian 

Awal”, JSQ, vol. Vol. 1, no. 3 (2006) terjemahan Syahrullah Iskandar dari karya asli "Qur'anic 

Exegesis in the Malay-Indonesian World: An Introduction Survey" dalam Abddullah Saeed (ed) , 

Approaches to the Quran in Contemporary Indonesia, (New York: Oxford University Press, 2006) 

17-36, dan Peter Riddel, Transferring a Tradition: ‘Abd al-Ra’uf al-Singkili’s Rendering into Malay 

of the Jalalayn Commentary (Berkeley, CA: Centers of South and Southeast Asia Studies, 1990). 
21 Jajang A. Rohmana, “Rekonstruksi Ilmu-Ilmu Keislaman: Problematika Ontologis dan 

Historis ‘Ulūm Al-Qur’ān”, 49. 
22 Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qu’ran (Jakarta: Rajawali, 1993), 3. 
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berbahasa Indonesia para rentang waktu 2009-2017.23 Karya-karya tersebut 

sebagian besar merupakan karya yang tercipta dari ruang akademik perguruan 

tinggi. Minimnya pemaparan atas karya-karya ‘ulūm al-Qur’ān dari kalangan 

pesantren atau non-formal juga menjadi problem yang di hadapi oleh intelektual 

kita. Oleh karena itu, penelitian kali ini menitik beratkan pada pemetaan 

perkembangan studi al-Quran secara umum di Indonesia, kemudian akan 

difokuskan pada kajian analisis terhadap karya-karya kitab ‘ulūm al-Qur’ān yang 

lahir dari tangan ulama Indonesia.  

Literatur karya yang akan dibahas pada penelitian ini adalah karya yang 

berbentuk kitab artinya ditulis dalam bahasa Arab. Kemudian untuk cakupan ‘ulūm 

al-Qur’ān akan dikhususkan pada karya ‘ulūm al-Qur’ān terkecuali ilmu tajwid, 

tafsir, dan qira’at. Sedangkan pengarangnya berupa ulama yang secara definitif 

adalah mereka yang berpendidikan dalam bidang ilmu-ilmu keislaman tradisional 

dan menyebarkan ilmu-ilmu tersebut. Biasanya mereka kedudukan sebagai 

pengajar pada lembaga keislaman seperti pesantren. Hal ini semata dilakukan untuk 

meneropong sejauh mana peta kajian yang telah tejadi di Indonesia juga 

memberikan wawasan mengenai literatur yang tercipta di kawasan Nusantara. 

Dalam lanskap yang lebih luas studi ini juga bisa dimasukkan sebagai studi al-

Quran kawasan (area qur’anic studies) yang berangkat dari titik karya ‘ulūm al-

Qur’ān ulama Indonesia.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini 

dibagi menjadi dua rumusan yaitu mayor dan minor. Pada rumusan mayor adalah 

mengenai apa saja literatur-literatur ‘ulūm al-Qur’ān yang sudah dihasilkan oleh 

para ulama dari kalangan pesantren di Indonesia. Rumusan minor dibagi menjadi 

beberapa persoalan: 

 
23 Muhsin Muhsin, “Kajian Karya-Karya Ulum Al-Qur’an Di Indonesia Dari Tahun 2009-

2017”, SYAHADAH: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Keislaman, vol. Vol. 6, no. 1 (2018), 61. 
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1. Bagaimana diskursus ‘ulūm al-Qur’ān yang telah berkembang serta ruang 

lingkupnya?  

2. Bagaimana sejarah ‘ulūm al-Qur’ān dan peta metodologi karya-karya ‘ulūm 

al-Qur’ān di Indonesia? 

3. Bagaimana karakteristik yang ada pada karya-karya ‘ulūm al-Qur’ān ulama di 

Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui secara jelas diskursus ‘ulūm al-Qur’ān yang telah berkembang 

serta ruang lingkup yang dibahas dalam ulūm al-Qur’ān. 

2. Mengetahui potret sejarah perkembangan ‘ulūm al-Qur’ān dan hakikat peta 

metodologi karya-karya ‘ulūm al-Qur’ān di Indonesia. 

3. Mengetahui lebih jauh karakteristik yang terdapat pada karya-karya ‘ulūm 

al-Qur’ān di Indonesia. 

Selain beberapa tujuan yang telah disebutkan, penelitian ini juga diharapkan 

bisa berguna baik untuk personal sebagai penunjang kelulusan dalam menempuh 

program studi magister, serta berguna untuk sosial khususnya terkait kegiatan yang 

berkaitan dengan penelitian kajian al-Qur’an dan tafsir di Indonesia, serta memberi 

khazanah mengenai ‘ulūm al-Qur’ān di Indonesia.  

D. Kajian Pustaka 

Setidaknya ada tiga komponen peta kepustakaan yang ingin penulis paparkan 

yaitu penelitian mengenai ‘ulūm al-Qur’ān secara global, penelitian mengenai 

diskursus kajian al-Quran di Indonesia, dan penelitian mengenai kajian ‘ulūm al-

Qur’ān di Indonesia secara spesifik. Terlebih dahulu penulis akan memaparkan 

kajian ‘ulūm al-Qur’ān secara umum setidaknya satu dasawarsa terakhir: 

Pertama, Amin Nasir pada tahun 2021 menulis artikel jurnal berjudul “Meta 

Analisis Studi Ulumul Quran di Indonesia”. Penelitian ini mencoba memetakan 

beberapa trend isu-isu ‘ulūm al-Qur’ān yang berkembang di dunia akademik 
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khususnya di Indonesia. Dengan perangkat meta analis, Amin menghimpun dan 

menganalisa beberapa artikel yang telah terbit pada tahun 2009 hingga 2018 serta 

menjelaskan prinsip umum utama interpretasi al-Qur’an dan ‘ulūm al-Qur’ān dari 

tulisan-tulisan yang telah dihimpun.24 

Kedua, Jajang A. Rohmana menulis jurnal berjudul “Rekonstruksi Ilmu-Ilmu 

Keislaman: Problematika Ontologis dan Historis ‘Ulūm Al-Qur’ān”. Tulisan ini 

membahas problem ontologis terhadap al-Quran dan ‘ulūm al-Qur’ān diantaranya 

krisis ruang lingkup kajian ‘ulūm al-Qur’ān yang seolaholah mengalami 

kemandegan dan kebuntuan, terpisahnya teks ‘ulūm al-Qur’ān dari konteks 

situasinya yang objektif-historis yang kemudian menimbulkan pensakralan 

terhadap berbagai cabang ilmu dalam ‘ulūm al-Qur’ān yang diawali dengan 

anggapan bahwa ilmu-ilmu itu sajalah yang memiliki kedudukan yang absah dalam 

‘ulūm al-Qur’ān, sehingga sulit untuk meloloskan perspektif keilmuan baru.25  

Ketiga, buku berjudul Sababun Nuzul: Dari Mikro Hingga Makro karya 

Mu’ammar Zayn Qadafy (2015). Buku ini secara khusus membahas salah satu 

cabang kajian ‘ulūm al-Qur’ān berupa ilmu Asbāb an-Nuzūl. Penjelasan berupa 

sejarah perkembangan, fungsi, kaidah, hingga teori mikro dan makro dari ilmu 

sababun nuzul. Buku tersebut juga memaparkan contoh-contoh penerapan sababun 

nuzul pada kitab-kitab tafsir, bahkan epistemologi teori sababun nuzul. 

Selanjutnya penelitian mengenai diskursus kajian al-Quran di Indonesia yang 

diwakili oleh dua penelitian lampau yang masih sering digunakan sebagai rujukan, 

khususnya menyangkut wacana karya studi al-Quran di Indonesia yaitu; Pertama, 

Howard M. Federspiel dengan buku Popular Indonesian Literature of the Qur’an 

yang kemudian diterjemahkan menjadi Kajian Al-Qur’an di Indonesia.26 Kedua, 

 
24 Amin Nasir, “Meta Analisis Studi Ulumul Qur’an Di Indonesia”, Hermeneutik: Jurnal Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 15, no. 2 (2021). 
25 Jajang A. Rohmana, “Rekonstruksi Ilmu-Ilmu Keislaman: Problematika Ontologis dan 

Historis ‘Ulūm Al-Qur’ān”, KALAM, vol. 8, no. 1 (2014). 
26 Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia: dari Mahmud Yunus hingga 

Quraish Shihab, trans. by Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1996). 
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masterpiecenya Islah Gusmian berjudul Khazanah Tafsir Indonesia.27 Kajian 

tersebut telah memberi kontribusi dalam konteks pemetaan literatur-literatur studi 

al-Quran di Indonesia. Kajian Howard memetakan literatur populer yang ada di 

Indonesia sebanyak 58 literatur secara umum yang meliputi terjemahan, tafsir, ilmu 

tafsir atau ulumul qur’an, maupun indeks al-Quran. Sedangkan kajian Islah 

berfokus pada literatur tafsir sebanyak 24 dalam kurun waktu 1990-2000. Kajian 

Islah terlihat lebih komprehensif dari segi metodologi daripada kajian Howard yang 

mengandalkan kuantitas literatur.  

 Kemudian terakhir penelitian yang secara khusus berkaitan dengan karya 

‘ulūm al-Qur’ān di Indonesia yaitu: 

Pertama, kajian mengenai karya ‘ulūm al-Qur’ān ilmuwan Indonesia oleh 

Muhsin dengan judul “Kajian Karya-Karya ‘Ulūm Al-Qur’ān di Indonesia dari 

Tahun 2009-2017”. Ia menganalisis 20 karya berbahasa Indonesia yang ditulis oleh 

para sarjana perguruan tinggi.28 Kemudian penelitian tersebut dilanjutkan oleh 

Rahendra Maya berjudul “Kontribusi Studi ‘Ulûm Al-Qur’an Karya Ilmuwan 

Indonesia di Perguruan Tinggi dalam Rentang Tahun 2009-2020”. Dalam kajian ini, 

ia mengapresiasi 21 literatur yang diproduksi oleh perguruan tinggi.29 Dari kedua 

penelitian tersebut sayangnya hanya menyoroti literatur yang berbentuk buku yang 

lahir dari ruang akademik dan tidak ada analisis mendalam dari literatur-literatur 

tersebut. 

Kedua, tesis Zainal Abidin berjudul “Konstruksi ‘Ulūm Al-Qur’ān: Tradisi 

Syarah Manzhūmah at-Tafsīr Az-Zamzamī Oleh Pensyarah Indonesia” yang 

kemudian dijadikan buku dengan judul Tradisi ‘Ulum Al-Qur’an Pesantren. Dalam 

penelitian tersebut ia mengupas enam literatur yang lahir dari ruang lingkup 

 
27 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi 

(Yogyakarta: LKiS, 2013). 
28 Muhsin Muhsin, “Kajian Karya-Karya Ulum Al-Qur’an Di Indonesia Dari Tahun 2009- 

2017”, SYAHADAH: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Keislaman, vol. Vol. 6, no. 1 (2018). 
29 Rahendra Maya, “Kontribusi Studi ‘Ulumul Qur’an Karya Ilmuwan Indonesia di 

Perguruan Tinggi dalam Rentang Tahun 2009-2020”, AL QUDS: Jurnal Studi Alquran dan Hadis, 

vol. Vol. 6, no. 1 (2022). 
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pesantren yang khusus berupa syarah dari kitab ilmu tafsir Manzhūmah at-Tafsīr 

Az-Zamzamī, kemudian melihat konstruksi sosial yang lahir dari literatur tersebut.30 

Ketiga, penelitian yang menitik beratkan pada literatur ‘ulūm al-Qur’ān 

khususnya pada karya ulama yang berupa kitab seperti penelitian pada kitab al-

Mursyid al-Wajīz karya K.H. Sholeh Darat oleh M Zulfa Cholil31, M Fathur 

Razaq32, Sarbini dan Maya.33 Kemudian kitab Fatḥul Khabīr karya syekh Mahfudz 

Termas oleh Abdul Aziz34, Zaenatul Hakamah35, dan Ihwan Fahidin.36 Ada juga 

kitab Maẓraf al-Basyīr karya KH. Baidhawi Siraj Kajen Pati oleh Ahmad Saerozi.37 

Kitab Taṣriḥ al-Yasīr karya KH. Sya’roni Ahmadi oleh Ulil Albab,38 dan penelitian 

terkait pandangan mufasir nusantara Tgk. Hasbie Asshidiqie terhadap 

pengaplikasian ‘ulūm al-Qur’ān oleh Agung Perdana Kusuma.39 

E. Kerangka Teori 

 Penelitian ini akan menggunakan kerangka teori biografi dan bibliografi 

kitab. Dalam khazanah keilmuan Islam, cawangan ilmu tersebut biasa dikenal 

dengan istilah ‘ilm at-Ṭabaqāt dan ‘ilm al-Tarājim yakni ilmu yang secara khusus 

 
30 Zainal Abidin, Tradisi ‘Ulum Al-Qur’an Pesantren: Khazanah, Jejak Syarah dan 

Konstruksi Paradigmatik (Depok: Nuralwala, 2024). 
31 Mukhamad Zulfa, “KH. Shaleh Darat Dan Kontribusinya Dalam Pengembangan ‘Ulum 

Al-Qur’an Di Indonesia”, Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy, vol. 2, no. 2 

(2021). 
32 Muhammad Fathur Rozaq, “Kultur Ilmu Alquran di Jawa: Studi Kitab Al-Murshid al-

Wajiz fi ‘Ilm al-Qur’an al-‘Aziz”, Mutawatir : Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, vol. 9, no. 2 

(2019). 
33 Sarbini and Maya, “Transmisi Kitab Al-Mursyid Al-Wajiz Fi ‘Ilm Al-Qur‘an Al-‘Aziz 

Karya K.H. Sholeh Darat Semarang Dalam Studi ’Ulum Al-Qur‘an Di Perguruan Tinggi Islam”. 
34 Abdul Azis Fatkhurrohman, “Eksistensi Syekh Mahfudz At-Tarmusi Dalam Studi Al-

Qur’an: Sebuah Tinjauan Kitab Fatkhul Khabir bi Syarh Miftah Al-Tafsir”, Islamic Insights 

Journal, vol. 04, no. 02 (2023). 
35 Zaenatul Hakamah, “Konsep Ulumul Quran Muhammad Mafudz al-Tarmas dalam 

Manuskrip Fath al-Khabir bi Sharh Miftah al-Tafsir”, Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di 

Nusantara, vol. 4, no. 1 (2018).  
36 Ihwan Fahidin, “Studi Ulumul Qur’an Karya Muhammad Mafudz Al-Tarmas Dalam 

Buku Fath Al-Khabir Bi Sharh Miftah Al-Tafsir”, Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di 

Nusantara, vol. 7, no. 1 (2021). 
37 Ahmad Saerozi, “Karakteristik Kitab Mazhraf Al-Basyir Karya KH. Baidhowi Kajen 

Pati”, Musala : Jurnal Pesantren dan Kebudayaan Islam Nusantara, vol. 3, no. 1 (2024). 
38 M. Ulil Albab, “Studi Analisis Qira’at Dalam Kitab at-Tasrihul Yasir fi ‘Ilmi at-Tafsir 

Karya KH. Sya’roni Ahmadi”, Skripsi SATIN Kudus, September (2017). 
39 Agung Perdana Kusuma, “Kajian Ulum al-Qur’an dalam Pandangan Mufassir Nusantara 

Tgk. Hasbie Asshidiqie”, JOURNAL OF QUR’AN AND HADITH STUDIES, vol. 6, no. 2 (2017). 
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mendokumentasikan hal-hal terkait tokoh atau karya pada sepanjang lintasan 

sejarah.40 Selain itu ‘ilm at-Ṭabaqāt juga dapat dipandang sebagai ilmu yang 

mengkaji kelompok-kelompok orang yang memiliki ikatan tertentu, baik itu dalam 

konteks waktu, tempat, maupun pengajaran. Secara umum ‘ilm at-Ṭabaqāt adalah 

ilmu yang membahas mengenai berbagai hubungan yang menghubungkan sebagian 

para ahli ilmu pada sebagian lainnya, atau saling membedakan satu dengan yang 

lainnya.41 Namun dalam penelitian ini dikhususkan pada penjelasan mengenai 

karya literatur yang dihasilkan dari para tokoh ulama di Indonesia terkait ‘ulūm al-

Qur’ān pada renteng waktu abad 19 hingga 21 Masehi. 

  Pada mulanya ‘ilm at-Ṭabaqāt dipakai oleh para pakar ilmu hadis dan 

berhubungan dengan kritik sanad. Berawal dari orang-orang di sekitar Nabi 

Muhammad yang meriwayatkan dan generasi sesudahnya. Mereka ditulis 

biografinya dan dihimpun menjadi satu sehingga disebut dengan at-Ṭabaqāt. 

Sangking banyaknya nama ulama yang ditulis hingga kemudian pada 

perkembangannya ulam tersebut dikategorikan berdasarkan daerah. Selanjutnya 

cakupan Ṭabaqāt menjadi lebih luas hingga meliputi para ilmuwan yang tidak 

termasuk kategori keilmuan Islam.42 Pada akhirnya sejarawan tidak hanya menulis 

biografi para ulama dan penguasa saja, tetapi para ilmuwan dan pemikir dari 

berbagai cabang keilmuan karena mereka juga dianggap sebagai tonggak ilmu dan 

patut ditiru. Penulisan at-Ṭabaqāt para ulama juga merambah ke berbagai ilmu 

keagamaan seperti para ahli fikih (Tabaqāt al-Fuqaha’), ahli qiraah (Tabaqāt al-

Qurra’), biografi para penghafal al-Qur’an (Tabaqāt al-Huffaz), biografi ahli 

bahasa (Tabaqāt al-Lughawiyyah) dan sebagainya. Lebih rinci lagi dalam 

perkembangannya ‘ilm at-Ṭabaqāt tidak hanya menghimpun tokoh dengan cabang 

keilmuannya saja, tetapi juga karya-karya mereka. 

 
40A. Ginanjar Sya’ban, Mahakarya Islam Nusantara: Kitab, Naskah, Manuskrip dan 

Korespondensi Ulama Nusantara (Tangerang: Pustaka Compass, 2017), xi–xii. 
41 As’ad Sālim Tayyim, ‘Ilm Ṭabaqāt al-Muḥadditsīn: Ahammiyātuhu wa Fawā’iduhu 

(Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1994), 8. 
42 Marwan Salahuddin, “Historiografi Ulama Klasik dalam Tabaqat”, Kalimah: Jurnal Studi 

Agama dan Pemikiran Islam, vol. 12, no. 1 (2014), 140–142.  
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‘Ilm at-Ṭabaqāt juga berhubungan degan historiografi, dengan at-Ṭabaqāt 

kehidupan intelektual suatu daerah atau wilayah pada suatu masa tertentu dapat 

terungkap. Dengan demikian karya semacam ini merupakan sumber utama dalam 

penulisan sejarah intelektual, dengannya dapat terungkap motivasi intelektual 

seorang ulama, teologinya, ideologinya, orientasiberfikirnya, faktor-faktor 

pendukung, dan tujuannya. Penulisan at-Ṭabaqāt yang kaitannya dengan 

historiografi dapat dikelompokkan menjadi tiga corak yaitu khabar (cerita/riwayat), 

ḥauliyat (kronologi berdasarkan tahun), dan mauḍuiyat (tematik).43 Beberapa juga 

menggunakan perpaduan corak seperti ḥauliyat (kronologis) sebagai batasan waktu 

atau pendekatan watu demi waktu dengan corak tematik yang secara khusus 

membatasi bahasan tertentu. Dengan begitu ‘ilm at-Ṭabaqāt menempatkan 

posisinya sebagai ilmu yang membuat kajian sejarah semakin sistematis karena 

adanya batasan dan pengelompokan subjek kajian sejarah. Pengelompokan tersebut 

menjadi subjek kajian sejarah sesuai kedudukannya, atau bidang keahliannya, atau 

kota dan daerah tempat tinggalnya. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kualitatif berjenis library research yang 

menggunakan sumber data dari berbagai referensi baik media cetak maupun 

media sosial, serta dengan perangkat kepustakaan seperti buku, artikel jurnal, 

dokumen, foto, video, serta pendukung lainnya. Penelitian ini juga bisa 

digolongkan kedalam penelitian descriptive study. 

2. Sumber Data 

Sumber data primer berupa 21 kitab ‘ulum al-Qur’ān yang meliputi: 

kitab al-Mursyid al-Wajīz fi ‘Ilm al-Qur‘ān karya KH. Soleh Darat, Fatḥ al-

Khabīr karya KH. Mahfudz Termas, Naẓam al-Kaukab al-Munīr karya KH. 

Muhammad As'ad al-Bugisi, Nahju at-Taisīr karya Sayyid Muhsin al-

Musawa, Maẓraf al-Basyīr karya KH. Baidhawi Siraj, 'Ilmu at-Tafsīr karya 

 
43 Nyayu Soraya, Maryamah, and Maryam, Historiografi Islam Dan Perkembangannya 

(Serang: Desanta Muliavisitama, 2021), 154. 
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KH. Mawardi Muhammad, al-Iksīr karya KH. Bisri Mustofa, al-Bayān fī 

‘Ulūmul Qur’an karya KH. Aceng Zakaria, Taṣriḥ al-Yasīr karya KH. 

Sya’roni Ahmadi, Manẓūmah al-Durrah as-Saniyyah karya KH. Mahmud 

Mukhtar, al-Miftāḥ 'alā Taḥrīr Uṣūl at-Tafsīr karya KH Miftah bin Makmun, 

Faḍāil al-Qur’ān & Faḍāil as-Suwwar karya KH. Yasin Asmuni, Zubdah al-

Bayān fī Faḍāil as-Suwwar karya KH. Shodiq Hamzah Usman, Ṣafwah al-

Baṣīr karya KH. Abdurrahim Ma'ruf, Ulūmul Qur’an karya Tgk Husnan 

Muhammad Thaib, Fatḥul Munīr Syarh Zamzami karya KH. Imaduddin 

Usman, Nahḍatu at-Taisīr karya KH. Bukhori Muslim, Mawārid al-Bayān 

dan ‘Ilmu at-Tafsīr Uṣūluhu wa Manāhijuhu karya KH. M. Afifudin 

Dimyathi. 

Sumber sekunder berupa informasi dari berbagai sumber mengenai 

kitab yang telah disebutkan pada data primer, juga terkait studi Quran yang 

ada di Indonesia, serta kajian terkait ‘ulum al-Qur’ān beserta ruang 

lingkupnya. 

3. Tekik Pengumpulan Data & Analisis Data 

Dalam mengumpulkan data, penulis (1) mencari beberapa kitab yang 

ditulis oleh ulama Indonesia dari berbagai sumber yang beragam dan 

menelusuri keberadaan dari berbagai kitab tersebut serta mengupayakan 

untuk memilikinya baik dalam bentuk fisik (hard file) atau penelusuran non-

fisik (soft file) yang telah dipublikasikan secara online di internet. (2) Setelah 

data terkumpul, penulis kemudian melakukan kajian bibliografis dan 

ensiklopedis dengan meninjau ulang terhadap pengarang, judul, penerbit, data 

terbitan buku, latar belakang, jumlah halaman, daftar isi, sumber rujukan, 

sistematika, dan hal-hal yang berkaitan dengan studi bibliografi dan 

ensiklopedi. (3) Selanjutnya membaca dan mengkaji karya ‘ulum al-Qur’ān 

dengan seksama serta menelusuri literatur terkait yang memiliki signifikansi 

terhadap tema kajian terutama dari buku atau kitab sekunder, artikel jurnal, 

dan karya ilmiah lainnya. (4) mengelompokkan dan mengklasifikasikan 

karya-karya tersebut dengan kerangka analisis yang telah penulis buat dengan 

mempertimbangkan aspek seperti jenis penulisan kitab, bahasan ‘ulum al-
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Qur’ān yang melingkupinya, dan lain sebagainya. (5) Melakukan pengecekan 

keabsahan data ulang serta memaparkan hasil pengkajian dan penganalisisan 

data. 

4. Pendekatan Dalam Penelitian 

Dalam menganalisis kitab-kitab tersebut, penulis menggunakan gabungan 

antara pendekatan yang dilakukan oleh Islah Gusmian yaitu aspek teknis 

penulisan kitab dan aspek hermeneutiknya, dengan pendekatan yang 

dilakukan Walid Saleh yaitu micro level analysis dan macro level analysis. 

Pendekatan Islam Gusmian digunakan untuk melihat metodologi penulisan 

kitab khususnya dari aspek penulisan meskipun nantinya menggunakan 

format variabel yang berbeda dari Islah Gusmian. Sedangkan pendekatan 

Walid Saleh digunakan untuk melihat genealogi yang terjadi pada literatur 

‘ulum al-Qur’ān Indonesia. Teori ini digunakan dengan menganalisis dua 

metode, pertama analisa konten secara mendalam, kedua menghubungkan 

suatu karya dengan karya yang muncul sebelum dan sesudahnya untuk 

melihat continuity (keberlangsungan) dan change (perubahan).44 

G. Sistematika Penulisan 

Secara umum tesis ini termuat dalam tiga bagian yaitu pendahuluan, isi, dan 

penutup. Secara rinci tesis ini diuraikan ke dalam lima bab secara sistematis sebagai 

berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang menjelaskan landasan dasar dilakukannya 

penelitian ini. Pada bagian latar belakang akan diuraikan gambaran umum 

mengenai ‘ulūm al-Qur’ān serta kaitannya dengan konteks kajian di Indonesia dan 

argumen pentingnya kajian yang akan dilakukan. Kemudian dilanjutkan identifikasi 

 
44 Walid Saleh, The Formation of The Classical Tafsir Traditional: The Qur’an 

Commentary of al-Tha’labi (Leiden: Brill, 2004), p. 15. 
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masalah sebagai batasan penjelas arah penelitian, juga pemaparan tujuan penelitian 

serta manfaat penelitian. Pada bab ini juga dibahas mengenai kerangka teori, 

tinjauan pustaka, metode penelitian yang mencakup sumber data, teknik 

pengumpulan data dan analisis. Terakhir berupa sistematika penulisan yang 

menggambarkan alur penelitian ini. 

Bab II akan memuat landasan teori yang dalam hal ini mencangkup diskursus 

‘ulum al-Qur’ān dalam lintasan sejarah. Mulai dari fase-fase perkembangan serta 

ruang lingkup pembahasan yang menyelimutinya. Bab ini juga memaparkan 

perkembangan ‘ulūm al-Qur’ān di Indonesia, serta pemetaan kajian al-Qur’an yang 

berkembang di Indonesia. 

Bab III merupakan uraian dan pembahasan mengenai literatur karya ‘ulūm al-

Qur’ān yang dikaji yaitu berupa 21 kitab ‘ulūm al-Qur’ān karya ulama Indonesia. 

Karya-karya tersebut dijelaskan mulai dari latar belakang penulisannya, isi kitab, 

hingga lingkup bahasannya. Urutan penyajian karya dimulai dari kitab yang ditulis 

paling lama hingga terbaru. Dilanjutkan dengan tipologi atau pengelompokan karya 

sesuai dengan variabel-variabel yang telah ditentukan. 

Bab IV menjelaskan analisis terkait karakteristik yang terjadi pada karya kitab 

‘ulūm al-Qur’ān ulama Indonesia.  Karakteristik tersebut diambil dari aspek 

eksternal kitab mulai dari tradisi hingga genealogi dan aspek internal kitab yang 

diambil dari tema-tema bahasan ulūm al-Qur’ān pada karya-karya tersebut. 

Bab V berupa penutup yang akan merangkum hasil penelitian dan menarik 

kesimpulan dari analisis penelitian. Kesimpulan berupa poin-pin yang akan 

menjawab rumusan masalah secara singkat dan jelas. Dilanjutkan dengan saran 

yang berupa masukan mengenai penelitian sejenis di masa depan agar bisa 

melanjutkan atau memperluas kajian sehingga dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian penjelasan dan analisis penelitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kajian ‘ulum al-Qur’ān mulai dari bibit awal kemunculan hingga 

menjadi suatu disiplin ilmu tersendiri telah mengalami beberapa fase 

tahapan. Pada periode klasik merupakan masa perintis artinya ‘ulum al-

Qur’ān masih bersifat parsial dan belum terhimpun. Pembahasan 

mengenai ‘ulum al-Qur’ān dapat ditemui pada kitab-kitab yang 

membahas mengenai al-Quran seperti asbab nuzul, nasikh-mansukh, 

i’jaz qur’an, dan tafsir. Lalu berlanjut pada periode pertengahan yang 

mulai adanya pembukuan dan munculnya istilah ‘ulum al-Qur’ān. 

Hingga kemudian ‘ulum al-Qur’ān mengalami perkembangan pesat 

sampai masa puncaknya yang ditandai dengan munculnya karya as-

Suyuti. Setelah masa as-Suyūṭī ‘ulum al-Qur’ān sempat mengalami 

stagnasi hingga kemudian muncul kembali meskipun bersifat 

pengulangan pada periode sebelumnya. 

2. Sejarah perkembangan ‘ulum al-Qur’ān di Indonesia beriringan dengan 

sejarah al-Qur’an di Indonesia, juga sejarah masuknya Islam di 

Indonesia. Pada masa awal, ‘ulum al-Qur’ān diajarkan secara lisan. 

Kemudian pada masa awal pendidikan Islam, ‘ulum al-Qur’ān diajarkan 

melalui kitab-kitab ulama Timur Tengah yang dibawa ke Indonesia. Pada 

masa selanjutnya barulah ‘ulum al-Qur’ān diajarkan melalui kitab-kitab 

karya ulama Indonesia sendiri disamping kitab-kitab dari ulama Timur 

Tengah. Karya ‘ulum al-Qur’ān sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri 

pertama yang ditemui adalah kitab al-Mursyīd al-Wajīz karya KH. 

Sholeh Darat, kemudian karya-karya lain dari tiap masa yang terus 

meningkat jumlahnya. Terkait isi kitab-kitab ‘ulūm al-Qur’ān yang ada 

di Indonesia, hampir semuanya mempunyai isi kandungan yang sama. 
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Kendati demikian, tetap ada perbedaan pada masing-masing kitab, 

seperti bahasa yang digunakan ataupun sistematika penulisan serta luang 

lingkup yang diterapkan pada kitabnya masing-masing. 

3. Karakteristik dari karya-karya ‘ulum al-Qur’ān ulama Indonesia bisa 

dilihat dari beberapa aspek seperti model penulisan yang mana penulisan 

syarḥ (penjelas) dan mukhtaṣar (ringkasan) masih sering dipakai ulama 

Indonesia. Lalu kitab an-Nuqāyah karya as-Suyūṭī dan Manẓūmah al-

Tafsīr karya az-Zamzamī memiliki peran sentral dalam perkembangan 

dan corak dari karya-karya ‘ulum al-Qur’ān ulama Indonesia. Selain itu 

genealogi antar kitab baik berupa rujukan atau sanad keilmuan masih 

memiliki hubungan antar satu dengan yang lainnya. 

B. Saran 

Penelitian ini tentu memiliki banyak keterbatasan dan masih jauh dari 

kata cukup baik dari segi kedalaman analisis, penyampaian data, hingga 

luasan perspektif yang diberikan. Tentu penelitian ini masih membuka celah 

besar untuk penelitian yang lebih lanjut. Namun setidaknya penelitian ini 

diharapkan menjadi pijakan bagi penelitian lain khususnya penelitian 

mengenai khazanah kitab ‘ulum al-Qur’ān karya ulama Indonesia, dan studi 

tentang al-Qur’an di Indonesia dalam cakupan yang lebih luas. Penulis 

mendukung para peneliti, komunitas, atau lembaga yang bergerak dalam 

menggali khazanah atau keragaman dari karya-karya orang Indonesia di 

berbagai cabang keilmuan khususnya keilmuan Islam. Penelitian ini juga 

diharapkan menjadi motivasi agar menjaga dan melestarikan warisan karya 

ulama terdahulu. 

Saran penulis bagi para peneliti ‘ulum al-Qur’ān untuk meninjau ulang 

teori penelitian sebelumnya, dan untuk penelitian ‘ulum al-Qur’ān di 

Indonesia agar lebih menambah lagi khazanah yang belum pernah disebutkan 

pada penelitian ini atau penelitian lainnya. Banyak karya ‘ulum al-Qur’ān di 

Indonesia yang sangat jarang dijadikan bahan penelitian termasuk karya ilmu 
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tajwid dan qiraat. Atau penelitian lain terkait lingkup bahasan ‘ulum al-

Qur’ān dalam karya ulama Indonesia secara lebih komprehensif.  
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